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Abstrak 

Amikom Yogyakarta merupakan salah satu institusi yang dalam mendukung kemajuan isntitusinya memerlukan 
keaktifan masing-masing bagian dalam melaksanakan program kerja. Salah satu bagian yang dituntut untuk aktif 

dalam menjalankan kegiatan sesuai program kerja yang telah disusun adalah Pusat Jaminan Mutu. Dalam 

penyusunan program kerja selalu di sertai dengan penyusunan jadwal masing-masing kegiatan. Penyusunan jadwal 

untuk semua kegiatan yang akan dilaksanakan dalam kurun waktu satu tahun bukanlah perkara yang mudah. 

Dalam penyusunan jadwal harus memperhatikan aspek-aspek pendukung kegiatan agar semua kegiatan dapat 

berjalan lancer dan tidak ada yang berbenturan satu sama lain. Aspek-aspek pendukung tersebut diantaranya adalah 

ketersediaan sumberdaya manusia, tempat, waktu pelaksanaan, peserta kegiatan dan sebagainya. Oleh karena itu 

perlu di rancang sebuah sistem yang mampu untuk menjadwalkan semua kegiatan yang ada di Pusat Jaminan Mutu 

dengan mengacu pada aspek-aspek yang ada. Perancangan sistem penjadwalan dalam penelitian ini menggunakan 

algoritma Multilevel Feedback Queue, dimana masing-masing kegiatan dapat dikelompokkan kedalam masing-

masing prioritasnya dan masing memungkinkan terjadinya perpindahan proses penjadwalan.  

Kata kunci :  

Penjadwalan, Multilevel Feedback Queue, Sistem Informasi 

 

 

Abstrak 

Amikom University Yogyakarta is one of the institutions that support the progress of its entitlements require the 

activeness of each part in implementing the work program. One part that is required to be active in carrying out 

activities according to the work program that has been prepared is the Quality Assurance Center. In the 

preparation of work programs are always accompanied by the preparation of the schedule of each activity. The 

preparation of the schedule for all activities to be carried out within a year is not an easy matter. In the preparation 

of the schedule should consider the aspects of supporting activities so that all activities can run smoothly and no 

one collided with each other. Aspects of these supporters include the availability of human resources, place, time 
of implementation, participants and so on. Therefore it is necessary to design a system that is able to schedule all 

activities in the Quality Assurance Center with reference to the aspects that exist. The design of scheduling system 

in this study using Multilevel Feedback Queue algorithm, where each activity can be grouped into each of its 

priorities and each possible the occurrence of scheduling process migration. 

 

Keywords:  

Scheduling, Multilevel Feedback Queue, Information Sistem 

 

Pendahuluan 
 Penerapan teknologi yang tepat guna akan 

sangat berarti bagi perkembangan perusahaan dan 

mendorong perusahaan agar dapat berkompetisi, hal 

ini menjadi salah satu faktor pendorong dilakukannya 

penyesuaian serta perbaikan sistem kerja dari sistem 

lama yang dilakukan secara manual menjadi Sistem 

Informasi terintegrasi berbasiskan komputer.[1]  
Penjadwalan merupakan upaya efisiensi 

yang dilakukan untuk mengatur berbagai macam 
sumber daya terhadap berbagai macam kegiatan.[2] 

Dalam penyusunan penjadwalan, teknologi informasi 

dapat memberikan pemecahan masalah yang cukup 

baik. 

Sebagai Salah satu Perguruan Tinggi yang 

dari awal berdiri berfokus kepada teknologi 

informasi, Universitas Amikom Yogyakarta dituntut 
untuk terus mengembangkan teknologi informasi. 

Perkembangan teknologi di Universitas Amikom 

tidak hanya pada proses belajar mengajar saja, namun 

disetiap bagian juga harus terintegrasi dengan sistem 

informasi yang dapat mempermudah dalam semua 

kegiatan operasional perguruan tinggi. Begitu juga 

dengan Pusat Jaminan Mutu Universitas Amikom 

yang memiliki beberapa sub bagian dengan masing-

masing program kerja yang harus terlaksana demi 

kemajuan perguruan tinggi. 

about:blank
about:blank
mailto:muliasulistiyono@amikom.ac.id
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Penyusunan jadwal kegiatan masing-masing 

sub bagian harus direncanakan dengan baik agar 

semua program kerja yang telah direncanakan dapat 

terlaksanan. Keterbatasan jumlah personil juga 

menjadi kendala tersendiri jika pelaksanaan kegiatan 

tidak dijadwalkan dengan baik. Untuk itu Pusat 

Jaminan Mutu membutuhkan sebuah sistem 

penjadwalan yang memungkinkan untuk mengatur 

semua jadwal kegiatan dari masing-masing sub 

bagian agar tidak terjadi benturan jadwal kegiatan.  
Sistem informasi penjadwalan merupakan 

salah satu pilihan yang dapat digunakan untuk 

membantu Pusat Jaminan Mutu Universitas Amikom 

Yogyakarta dalam menyusun jadwal pelaksanaan 

semua program kerja yang ada di masing-masing sub 

bagian. Sistem informasi yang dirancang 

memungkinkan untuk masing-masing sub bagian 

mendaftarkan semua kegiatan yang telah 

direncanakan.  

Penentuan jadwal selain dilihat dari yang 

pertama mendaftarkan kegiatan juga dilihat dari 
prioritas kegiatan. Untuk itu pada penelitian ini akan 

menggunakan algoritma Multilevel Queue untuk 

proses penjadwalannya. 

 

 Tinjauan Pustaka 
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi referensi 

untuk penelitian ini antara lain:  
1. Penjadwalan Matakuliah dengan Perampingan 

Algoritma Evolusi dan Pembobotan Distribusi 

Beban Kuliah. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan algoritma evolusi dan algoritma 

pembobotan distribusi sebagai algoritma dalam 

penyusunan penjadwalan. Sedangkan pada 

metodologi penelitiannya menggunakan metode 

kuantitatif dengan perancangan menggunakan 

UML(Unified Modeling Language). Hasil pada 

penelitian ini terjadinya penambahan faktor 

dalam penentuan penjadwalan, sehingga 

memperoleh hasil pada proses penjadwalan 
menjadi lebih ramping.[2] 

2. Sistem Penjadwalan matakuliah Berdasarkan 

Peminatan Mahasiswa Menggunakan Metode 

Asosiasi Yang Disempurnakan Dengan 

Algoritma Genetika. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode asosiasi yang 

disempurnakan dengan algoritma genetika 

sebagai algoritma dalam penyususnan 

penjadwalan. Dari penelitian yang dilakukan 

diperoleh hasil kesimpulan bahwa dengan 

adanya sistem baru dapat mengoptimalkan dalam 
penyusunan jadwal perkuliahan, karena sistem 

baru yang dibuat dapat mengasosiasikan antara 

matakuliah yang diambil dengan matakuliah 

yang ditawarkan, sehingga pembukaan kelas 

yang ditawarkan lebih optimal dan 

meminimalisir terjadinya tabrakan jadwal.[3] 

3. Analisis dan Perancangan Sistem Informasi 

Penjadwalan dan manajemen training pada 

Software Laboratory Center Universitas Bina 

Nusantara. Pada penelitian ini, perancangan 

sistem informasi didasarkan pada hasil survey 

dan wawancara secara langsung dengan calon 

pengguna sistem tanpa menggunakan algoritma 

tertentu dalam membuat penjadwalannya. Dari 

penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil 

bahwa dengan adanya sistem baru dapat 

mempercepat dalam menentukan kebutuhan 

subyek training persiapan praktikum.[1] 

4. Pengembangan Sistem Informasi penjadwalan 

dan Manajemen Keuangan Kegiatan Seminar 
dan Sidang Skripsi/Tugas Akhir (Strudi Kasus 

Program Studi Sistem Informasi UNIKOM). 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

algoritma Multilevel Feddback Queue sebagai 

algoritma penjadwalannya dan pada tahapan 

pengembangan menggunakan moetode 

prototyping untuk metode pengembangan 

sistem. Dari penelitian ini diperoleh hasil 

kesimpulan bahwa dengan adanya sistem baru 

mempermudah pihak terkait dalam pentyusunan 

jadwal dan dapat meminimalisir resiko 
terjadinya tabrakan jadwal, selain itu juga 

mempermudah dalam perhitungan honorarium. 

[4] 

5. Rancangan Sistem informasi Scheduling Public 

Transportation dalam Operasinya. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan algoritma 

penjadwalan Multilevel Feedback Queue. 

Penelitian ini berfokus pada pemberian informasi 

penjadwalan transportasi masyarakat (bus 

transjakarta)dengan memanfaatkan GPS. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh hasil  berupa pengurangan 
penumpukan antrian pada layanan informasi 

transportasi umum bagi masyarakat.[5] 

 

Multi Channel, Single Phase (M/M/S) 

Multi-Channel Single Phase terjadi setiap dua kali 

atau lebih fasilitas layanan dengan satu antrian. 

Contoh sistem antrian dapat dilihat pada Gambar 3. 

Arti dari (M / M / S) adalah Model Multi-Channel 

terdiri dari: 

1. M pertama adalah pendatang rata-rata mengikuti 

distribusi kemungkinan. 
2. M kedua adalah tingkat layanan yang mengikuti 

distribusi probabilitas eksponensial 

3. S adalah jumlah fasilitas sistem atau layanan lebih 

dari satu saluran 

 
Gambar 3. Multi Channel, Single Queue Queue 

Model 
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M / M / s (Multiple Channel Model) bekerja 

sesuai Heizer [6] menggunakan rumus berikut: 

 
 

Penggunaan Metode Multilevel Feedback Queue. 

Multilevel feedback queue adalah salah satu 

algoritma yang berdasar pada model antrian Multi 

Channel Single Server. Kelebihan mendasar yang 

dimiliki oleh multilevel feedback queue adalah 

kemungkinan adanya suatu proses berpindah dari satu 

antrian ke antrian lainnya, misalnya dengan prioritas 

yang lebih rendah ataupun lebih tinggi [7] 

Keunggulan Mendasar yang dimiliki oleh multilevel 

feedback queue adalah kemungkinan proses pindah 
dari satu antrian ke Antrian lain, misalnya dengan 

prioritas lebih rendah atau lebih tinggi [8]. Pada 

Multilevel Feedback Queue ada beberapa aturan 

penting: 

● Jika Prioritas (A)> Prioritas (B), maka A 

dijalankan (tidak b). 

● Jika algoritma Prioritas (A) = Prioritas (B), A & B 

berjalan di FSFC (First Come, First Serve). 

● Jika pekerjaan dimasukkan ke dalam sistem, maka 

pekerjaan masuk ke kategori prioritas tertinggi 

(antrian paling atas). 
● Jika pekerjaan membutuhkan waktu ekstra saat 

berjalan, prioritas diturunkan (misal, perpindahan 

antrian). 

● Jika pekerjaan selesai sebelum waktu, pekerjaan 

tetap di tingkat yang sama 

 
Gambar 4. Contoh Multilevel Feedback Queue [7] 

 

Pada Gambar 4 ada pekerjaan (Job A dan B) yang 

paling tinggi tingkat prioritas, dan pekerjaan C dan D 

berada pada tingkat prioritas rendah. 

Maka pekerjaan yang akan dilakukan oleh CPU 
adalah pekerjaan A → B → C → D. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan perancangan 

UML (Unified Modeling Language) dalam proses 

perancangan sistem. Pada proses pengumpulan data 
pada penelitian ini akan menggunakan metode 

dengan sumber data primer yaitu melalui proses 

wawancara langsung terhadap calon pengguna. 

Proses wawancara akan dilakukan untuk memperoleh 

data kebutuhan calon pengguna terhadap sistem yang 

akan dirancang. Dalam hal ini pengguna yang 

dimaksud adalah Kepala bagian Pusat Jaminan Mutu 

beserta dengan semua sub bagian yang ada. 

 Selain itu penelitian ini juga akan didukung dengan 

metode analisis data  yang dilakukan melalui 

beberapa tahapan, antara lain: 

a. Studi pustaka : yaitu mempelajari 
literature-literatur dan penelitian sebelumnya 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

b. Analisa Perbandingan sistem yang berjalan 

dengan sistem yang diusulkan berupa analisa 

kesenjangan waktu 

c. Penggunaan Algoritma Penjadwalan : 

Algoritma penjadwalan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah algoritma Multilevel 

Feddback Queue. Multilevel feedback queue 

(MLFQ) adalah salah satu algoritma yang 

berdasar pada algoritma mulilevel queue. 
Perbedaan mendasar yang membedakan 

multilevel feedback queue dengan multilevel 

queue biasa adalah terletak pada adanya 

kemungkinan suatu proses berpindah dari satu 

antrian ke antrian lainnya, entah dengan prioritas 

yang lebih rendah ataupun lebih tinggi. [6]  
 

 

Hasil dan Pembahasan 
Analisis yang dilakukan pada penelitian ini : 

1. Analisa perbandingan sistem yang berjalan 

dengan sistem yang diusulkan seperti terdapat 

pada tabel 1. Dibawah ini 

Tabel 1. Analisa Perbandingan Sistem 
 Sistem Berjalan Sistem yang 

diusulkan 

Masalah 
yang ada 

1. Redudansi data 
2. Masih 

Menggunakan 
banyak kertas 
3. Sekretaris dan 
divisi bisa 
menginputkan 
kegiatan secara 
bersamaan tetapi 
sekretaris Masih 

harus menentukan 
Prioritas secara 
manual 
4. Validasi jadwal 
masih harus 
dirapatkan antara 
kepala bagian dan 
sekretaris. 

5. Apabila ada 

1. Penentuan 
Prioritas 

menggunakan 
algoritma multilevel 
feedback queue 
2. Sekretaris dan 
divisi bisa 
menginputkan 
kegiatan secara 
bersamaan 

3. Validasi jadwal 
sudah dilakukan 
secara otomatis 
4. Mengurangi 
penggunaan kertas / 
paperless 
5. Kegiatan 
mendadak / 

tambahan setelah 
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kegiatan mendadak 

yang diusulkan 
setelah waktu 
berjalan harus 
merubah jadwal 
secara keseluruhan 

waktu berjalan segera 

menyesuaikan  

 

2. GAP time Analysis / Analisa Kesenjangan 

waktu antar sistem yang berjalan dengan sistem 

yang diusulkan. 

Waktu yang dibutuhkan dalam membuat 

program kerja menggunakan proses yang 

berjalan saat ini seperti dalam gambar 1 

 
Gambar 1. GAP time analysis sistem yang berjalan 

 

 Sedangkan, menggunakan sistem yang 

diusulkan terdapat pada gambar 2 dibawah ini 

 
Gambar 2. Waktu yang digunakan dengan sistem 

yang diusulkan. 

 

3. Asumsi Pembuatan Aplikasi 

Asumsi dibuat sebagai batasan dari penelitian 

yang dibuat. Adapun asumsi yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu : 

a. Yang membuat program kerja merupakan 

divisi dan sekretaris dari Pusat Jaminan Mutu 

(PJM) 

b. Satuan waktu dalam pengusulan program 

kerja menggunakan hitungan hari 

c. Antrian yang dibuat adalah antrian yang 

berdasarkan kriteria yaitu tanggal, bulan, dan 

tahun kegiatan dan prioritas yaitu :  

• High priority 

• Normal priority 

• Low Priority 

Semua prioritas kegiatan tersebut harus 

mencakup : 

1. Jumlah peserta 

2. Jumlah bagian yang terlibat 

3.  Dampak yang ditimbulkan/kontribusi 

kegiatan untuk kemajuan lembaga 

d. Tingkat kerumitan pelaksanaan kegiatan. 

Semakin tinggi nilai total dari aspek diatas  

terpenuhi semakin tinggi High prioritynya.  

Berikut alur pengerjaan jadwal kegiatan  
menggunakan algoritma Multilevel Feedback 

Queue seperti terdapat pada gambar 5 

e. Semua program kerja masuk ke server secara 

bersamaan  

f. Setiap Sub bagian maupun Sekretaris dapat 

mengusulkan program kerja dengan 

maksimal 10 buah program kerja 

 

4. Perancangan Sistem  

Pada tahap perancangan sistem menggunakan 

UML Diagram Sistem ini terdiri dari Use Case 

Diagram, Activity Diagram serta Class 
Diagram. 

a. Perancangan Use Case Diagram 

Sistem dibuat untuk memudahkan pengguna 

sistem yang dalam hal ini terdiri dari 3 yaitu : 

i. Kepala Bagian : Bertanggung jawab dalam 

validasi akhir dari jadwal yang sudah dibuat 

ii. Sekretaris Bagian : Bertanggung jawab 

menginputkan jadwal kegiatan, dan data 

divisi 

iii. Divisi : Bertanggungjawab menginputkan 

jadwal kegiatan bersama sekretaris 
Berikut gambaran use case untuk sistem yang 

dibuat seperti terlihat dalam gambar 5 dibawah 

ini.  
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Gambar 5. Use Case sistem yang diusulkan 

 

 
b. Perancangan Activity Diagram 

Activity diagram merupakan gambaran dari alur 

aktivitas dalam sebuah sistem yang sedang 

dirancang dan bagaimana masing-masing alur 

aplikasi dapat berjalan. Berikut Activity 

diagram yang diusulkan dari case Input Jadwal 

Kegiatan. 

 
Gambar 6. Salah satu Activity Diagram sistem 

yang diusulkan yaitu input jadwal kegiatan 

 

Dalam activity diagram yang diusulkan 

menggunakan swimlane dibagi sesuai objek 

yang melakukan aktivitas yaitu User, Sistem 

dan Kepala bagian. Hal yang pertama dilakukan 

yaitu Divisi dan Sekretaris bagian  melakukan 

login, kemudian oleh sistem ditentukan kriteria 

dan penentuan prioritas kegiatan, setelah 

hasilnya terpenuhi maka divalidasi oleh kepala 

bagian. Output yang dihasilkan berupa laporan 

tentang kegiatan final dari kegiatan yang 
diusulkan. 

 

c. Perancangan Class Diagram 

Class diagram adalah diagram yang digunakan 

untuk menampilkan beberapa kelas serta paket-

paket yang ada dalam sistem atau perangkat 

lunak yang sedang dikembangkan dan 

memberikan gambaran atau diagram statis 

tentang sistem atau perangkat lunak dan relasi-

relasi yang ada didalamnya. Dalam aplikasi 

sistem yang diusulkan dapat digambarkan pada 

Gambar 7 

 

 
Gambar 7. Class Diagram sistem yang 

diusulkan 

5. Peracangan User Interface 

Halaman yang dibuat terdiri dari halaman input 

kegiatan dan halaman detail program kerja seperti 

terlihat dalam gambar 8 dan gambar 9. 
 

 
Gambar 8. Halaman Input Kegiatan 

 

Gambar 9. Halaman Detail Program Kerja 

Penjaminan Mutu 
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6. Implementasi Algoritma Multilevel Feedback 

Queue 

Multilevel Feedback Queue dapat mengubah 

level prioritas dari sistem antrian yang ada, 

perubahan ini dilakukan untuk menguntungkan 

dari sisi pelayanan dan sekaligus 

mengurangi/menghilangkan antrian (waktu 

tunggu). [10] 

Berikut alur pengerjaan jadwal kegiatan  
menggunakan algoritma Multilevel Feedback 

Queue seperti terdapat pada gambar 10 

 

 
Gambar 10. Alur Pengerjaan MLFQ 

 

 

Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Sistem penjadwalan program kerja yang 

dibangun menerapkan algoritma Multilevel 

Feedback Queue. Output dari Sistem yang 

diusulkan berupa Program Kerja yang berisi 

detail kegiatan dalam tahun, bulan dan hari. 

2. Algoritma Multilevel Feedback Queue dapat 

digunakan untuk membuat sistem antrian pada 

pembuatan program kerja. 

3. Sistem Penjadwalan program kerja dirancang 
dengan menggunakan UML (Unified Modelling 

Language). 
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